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TAJUK
Pembangunan Oke, Keseimbangan Lingkungan Prioritas
embangunan Kian | pariwisata. Artinya, ada area kosong di sekitar pengembang mengaj
Pma_5|f di sana-sini. kemungkinan beberapa bangunan ditutup semen,  izin %emban%unan??)]:hggn
Wajah tiap daerah tahun lagi, ketinggian beton hingga aspal. Alhasil  berembug bareng, tentu
pun berubah. Situasi yang  jumlah gedung semakin jumlal resapan air kian " akan lahir berbagai
sama pun dialami DIY. bertambah dan area tanah  tertekan. Belum lagi jika rekomendasi yang dapat
Jika kita bandingkan, Kota  yang tertutup kian luas. gedung-gedung tinggi mengurangi dampak
Joq;a,Asepagal wilayah Sebenarnya tak ada itu tak memanfaatkan kerusakan lingkungan.
terkecil di DIY. pada lima- yang salah dengan hal air PAM. Tentu bencana Misalnya saja soal
10 tahun yang lalu jauh ini. Sebagai destinasi yang bakal kita hadapi rekomendasi penerapan
berpeda.‘ . Wwisata kedua setelah Balj, lebih beragam. Jika hal Analisis Mengenai
Di Jogja, metamorfosis tentu kita membutuhkan ini terus diabaikan, ada Dampak Lingkungan
paling kentara adalah fasmta_s tersebut untuk kemungkinan saat bencana (Amdal) banjir di setiap
keberadaan gedung- menarik dan menjamu menyapa, kita akan pengajuan izin. Sebab
Qedunq tlnqgl yang k!nl wisatawan. Sayangnya, kelabakan, kebingungan setiap pembangunan
menghias di berbagal Fe‘rkadang pgmbangunan hingga menyisakan sesal. proyek infrastruktur akan
sudut kota. Mayoritas ini mengabaikan satu hal Sebelum semua terjadi,  mengubah karakteristik
bangunan tersebut berupa  yang penting. Menjaga mari kita benar-benar hidrologi. Pakar Hidrologi
mal, hotel dan apartemen. \ keseimbangan lingkungan  menyikapi pembangunan Departemen Teknik Sipil
Jika dulu pembangunan yang sudah ada. | ini dengan bijak. UGM, Rachmad Jayadi
gedung tinggi rata-rata _Sebab, gedung-gedung ' Pemerintah daerah dapat mengatakan perubahan
lima tingkat, kini jumlah tinggi tersebut terkadang mengundang para pakar yang akan terjadi akibat
itu meningkat. Mengikuti memilih jalan yang dan pemerhati lingkungan  pembangunan infrastruktur
permintaan pasar rata dan rapi. Alhasil, saat pengusaha maupun adalah permukaan tanah
akan semakin rapat keturunan kita.
sehingga ketika hujan Semoga para pengusaha,
turun, sebagian besar manajemen dan
airnya akan menjadi pengembang benar-benar
limpasan atau run off. menyadari urgensi isu ini.
Dengan kata lain, ketika Bukan sekadar menjual
pembangunan semakin keseimbangan alam .
luas, maka air limpasan untuk memikat tamu atau -
dari hujan akan semakin wisatawan untuk datang -
besar. dan meningkat. Dari sisi -
Memang, penerapan pemerintah, kami bgrharap 5|
Amdal membutuhkan ketelitian saat menilik -
biaya yang besar. Namun izin pembangunan benar-
jumlahnya tetap jauh lebih  benar dapat diterapkan.
kecil daripada dampak Satu lagi, ketegasan
bencana yang mungkin hingga konsekuensi .hukum .
terjadi di kemudian hari. pun harus tetap berjalan Sifat Tindak Lanjut
Bila tak diterapkan dari beriringan. Jangan
sekarang, mungkin bukan hanya gertafk sagnbaltqan [ Amat Segera [ Untuk Ditanggapi
hanya kerugian yang akan  tak punya efek berarti. ' )
kitaytelan tetapi secara tak  Semua ini demi menj;:%a . [ segera [ untuk Diketahui
sadar kita pun membunuh  keharmonisan hidup kita = .
diri sendiri termasuk sekarang dan masa depan. D Biasa O dumpa Pers
e
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Badan Perencanaan Pembangunan Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Dinas Lingkungan Hidup
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